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EFEKTIF BERSAMA KELUARGA DALAM
PENGASUHAN ANAK USIA DINI (PAUD)

Hasnawati Paputungan

Abstrak

Pendidikan anak usia dini merupakan wilayah pembahasan yang sangat luas dan semakin
menarik. Karena usia dini merupakan awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal
ftu akan membawa dampak bagi sepanjang kehidupan anak selanjutnya. Penelitian dan
pengkajian anak juga kian meningkat. Diharapkan dengan perhatian dan kesadaran terhadap
pendidikan anak usia dini yang semakin baik membawa dampak positif bagi perkembangan
anak selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan
bagi sejarah perkembangan anak, sebab pendidikan anak usia dini merupakan fondasi bagi
dasar kepribadian anak. Anak yang mendapatkan pembinaan sejak usia dini akan dapat
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik dan mental, itu akan berdampak pada
peningkatan prestasi belajar dan produktivitas. Pada akhirnya anak akan lebih mampu untuk
mandiri dan mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

Ditinjau dari perkembangan otak manusia, maka tahap perkembangan otak pada usia dini
menempati posisi yang paling vital, yakni meliputi 80% perkembangan otak. Pada bayi
baru lahir telah mencapai perkembangan otak 25% dari orang dewasa.Untuk mencapai
kesempurnaan perkembangan otak manusia 50% dicapai hingga usia 4 tahun, dan 80%
hingga usia 8 tahun. Dengan demikian usia 0-8 tahun memegang peranan yang sangat besar
karena perkembangan otak mengalami lompatan dan berjalan demikian pesat. Oleh karena
itu usia dini juga disebuit “Golden Age”, Usia emas, karena perkembangan yang luar biasa.
Dan disinilah pengasuhan yang tepat untuk dilakukan oleh pengasuh ataupun pendidik.

Kata Kunci: Keluarga, dan Pengasuhan.

1. Memahami harapan dan keinginan
keluarga:

Untuk mencapai tujuan yang optimal
maka sebaiknya pendidik /gurudan keluarga
bekerja sama di sekolah maupun di rumah
dalam pengasuhan anak. Pola asuh yang
menunjukkan sikap atau perilaku orang tua
saat berinteraksi dengan anaknya. Seperti
yang dikemukakan oleh Rutter(dalam
Satoto; 1990) , kualitas asuhan ibu yaitu a)
hubungan kasih sayang; b) kelekatan atau
keeratan hubungan; c) hubungan yang tidak
terputus; d) interaksi yang memberikan
rangsangan; e) hubungan dengan satu
orang; f) melakukan pengasuhan anak di
rumah sendiri, Dari ke enam asuhan tersebut
kasih sayang merupakan unsur yang paling
penting sekali dalam hubungan yang terjalin
antara keluarga yang akan berkembang
menjadi kelekatan anak terhadap orang

tua. Kelekatan ini merupakan aspek yang

penting dalam hubungan ibu dan anak,

walaupun secara bersamaan kelekatan
dapat pula terjalin antara anak dengan
seorang pendidik di kelompok bermain atau
di taman kanak-kanak.

Ditinjau dari perkembangan otak
manusia, maka tahap perkembangan otak
pada usia dini menempati posisi yang paling
vital, yakni meliputi 80% perkembangan
otak. Pada bayi baru lahir telah mencapai
perkembangan otak 25% dari orang
dewasa.Untuk mencapai kesempurnaan
perkembangan otak manusia 50% dicapai
hingga usia 4 tahun, dan 80% hingga usia
8 tahun. Dengan demikian usia 0-8 tahun
memegang peranan yang sangat besar
karena perkembangan otak mengalami
lompatan dan berjalan demikian pesat. Oleh
karena itu usia dini juga disebuit “Golden
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Age’, Usia emas, karena perkembangan
yang luar blasa.

Beberapa kiat yang perlu dilakukan
keluarga untuk memudahkan pamitan pada
anak di tempat kelompok bermain atau
taman kanak-kanak a |

1. Seorang ibu mencium tangan anaknya
setiap hari dan meninggalkan bekas
listik. Ciuman ibu dapat bertahan
sepanjang waktu sekolah,

2. Katakan dengan spesifik agar anak
langsung mengerti kapan ibu akan
kembali.|lbu menjemputmu setelah waktu
makan dan bercerita, akan dimengerti
oleh anak prasekolah daripada ibu
mengatakan akan kembali dalam dua

jam.

3. Masukkan catatan pada secarik kertas
kedalam saku anak. Tuliskan ucapan
sederhana (“ibu sayang kepadau’)
atau gambar lucu. Sekali lagi hal itu
akan menjadi pengingat nyata bagi
si kecilbbahwa ibu memikirkan dia
dan dia dapat selalu “berhubungan’
dengan ibu. Ibudapat menyatakan
pesan dengan gambar. Jika anak anda
senang berbicara dengan gurunya,
mereka dapat membaca catatan berdua.
Tambahkan “salam" untuk gurunya.

4. Ana anak yang meras lebih lega jika
dia yang menutup pintu setelah ibunya
pergi. Dia merasa dialah yang menyuruh
ibunya untuk bekerja.

Berpamitan adalah bagian yang sulit
sebab adakalahnya anak terlalu asyik
dengan kegiatannya, dan jelas bahwa
ibu dapat pergi tanpa diketahuinya.Akan
tetapi semua ahli berpendapat bahwa
ibu harus berpamitan walaupun mungkin
menimbulkan masalah, Mengapa harus
selalu berpamitan?Karena kepercayaan
adalah dasar hubungan orang tua dan
anak. Anak harus mengetahui bahwa dia

dapat mempercayal orang tuanya banhwa
orang tua lidak memperdayainya.  Jika
akhimya dia menyadarl Ibunya tidak ada,
din akan merasa di abalkan dan akan lebih
takut pergl ke tempaat baru bersama ibunya
dl kemudlan harl,

Oleh sebab itu berpamitanlah dengan
hangat, tetapl singkat. Berlkan dia cluman,
pelukaan dan kemudian tinggalkan. Jika
anak mendapat kesulitan berpisah, gury
akan membantu transisl. Guru akan
menenangkan dan menylbukkannya dengan
keglatan, Buatlah rutinitas, bagaimana ritual
perpisahan special ibu, ulangilah setiap
hari. Seorang Ibu mengucapkan selamat
tinggal dengan kalimat: * Sampai ketemu
lagi, buaya kecil yang akan dijawab
anaknya dengan : “Sampai nanti, buaya
besar." Sederhana, tetapi efektif. Melalui
ritual, akan membantu anak ibu bertransisi
dari rumah ke sekolah.

Ingatiah, masalah perpisahan bukan
karena atau pengasuh tidak mempunyai
waktu luang pada pagi hari, atau karena
ruang kelas dipenuhi oleh orang-orang
dewasa lain. Sukses berpisah dengan
orang tua akan meningkatkan kebanggaan
diri anak. Itu adalah landasan kurikulum
prasekolah.

2. Berkomunikasi secara efektif dengan
orang tua

Asmawati (2009), mengemukakan
bahwa menciptakan atmosfir rumah dan
sekolah yang sehat, positif dan kondusif.
Jika orang tua dan para pendidik bersikap
saling menghargai, menyayangi, tolong
menolong, toleran, peduli, dan tenggang
rasa dalam pergaulan, maka anak akan
meniruh akan sifat-sifat yang baik ini.

Memberikan peran dan posisi pada
anak, orang tua bekerjasama, sehingga
setiap anak merasa memiliki peran dan
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posisi yang baik di dalam keluarga dan di
kelas. Persaingan dalam merebut perhatian
orang tua atau pendidik harus dihindari.
Sebaiknya dikembangkan sikap saling
menyayangi dan menghargai pada diri anak
sejak dini,

Peran dan tanggung  jawab
pendidik pada proses pembimbingan
dan pengasuhan pada anak sangat
pesar, terutama dalam membantu anak
melewati masa penting dalam rentang
gsia 3-5 tahun. Namun kenyataannya,
panyak pendidik yang belum sepenuhnya
memiliki pemahaman yang benar tentang
perkembangan anak usia ini. Minimnya
pemahaman terhadap perkembangan
anak, fentunya akan berakibat bagi
perkembangan anak  yaitu  dapat
mengendapkan * the hidden potency” yang
telah dimiliki oleh anak. Untuk menghindari
hal tersebut, maka peru dikembangkan
program layanan yang terpadu untuk
mengembangkan semua potensi yang ada
pada anak dan dilakukan secara terus-
menerus dan berkesinambungan.

Nurani  (2005), mengemukakan
beberapa confoh bentuk-bentuk pemberian
stimulasi pada anak usia 3-5 tahun antara
lzin:

» Orang tua harus memzhami pentingnya
bereksplorasi bagi anak . Biarkan anak
memamfaatkan benda-bendayangadadi
sekitamya dan biarkan anak melakukan
trizl and eror, karena memang anak
a2dzlzah seorang penjelajah ulung.

s Orang tuza harus menjadi contoh yang
bzix bagi anak. Miszlnya mereka harus
berperilaku  sopan, bagaimana cara
berbicara dan berperilaku baik, sehingga
pada masa ini anak akan meniruh hal-
hal baik dari apa yang dilihatnya,

s Orang tua disarankan tidak boleh
selalu memarahi anak saat anak

membangkang karena bagaimanapun
juga ini merupakan suatu masa yang
dialui oleh setiap anak. Selain Itu bila
terjadi  pembangkangan  sebaiknya
diberikan waktu pendinginan(cooling
down) misalnya berupa penghentian
aktivitas anak dan membiarkan anak
sendiri berada di dalam kamarnya
atau di sebuah sudut. Beberapa waktu
kemudian barulah anak diberikan
nasehat tentang mengapa anak harus
melakukan itu semua.

« Berikan anak kebebasan untuk bermain
karena pada masa ini umumnya anak
banyak menghabiskan waktunya dengan
bermain.Melalui bermain itulah anak
dapat mengeksploritas dunianya dan
melalui bermain pula rasa keingintahuan
anak dapat berkembang.

3. Masalah, keprihatinan dan keluhan
orang tua

Pertama-tama suasana rumah besar
pengaruhnya dalam pendidikan anak
usia dini. Anak-anak akan menjadi lebih
cepat menyesuaikan dengan lingkungan
barunya, dengan demikian anak mrasaa
aman sehingga memudahkan pendidik
dalam memberikan stimulasi dan asuhan.
Terbukti dalam relative singkat, satu sampai
dengan lima hari anak-aanak sudah dapat
ditingglkan oleh orang tuanya.

Kedua rasa aman, juga merupakan
kebutuhan dasar menumbuhkan rasa
percaya diri anak. Anak yang merasa
percaya diri akan mudah menerima stimulasi
sekalgus juga memiliki minat yang besar
untuk mengeksplorasi lingkungannya.

Suasana rumah tidak hanya dilakukan
dengan tampilan fisik saja, yang lebih
penting adalah menciptakan hubungan
orang tua anak antara pendidik dengan
peserta didik. Contoh: meskinpun masih
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jam belajar, anak dijinkan keluar ruangan
sebentar untuk bermain atau melakukan
aktivitas lainnya. Segera setlah itu, pendidik
yang bertugas piket (aatau tidak sedang di
kelas) membujuk anak untuk kembali dalam
ruang kelas.

Pada pagi har, saat anak diantar
oleh orang tua ke kelompok bermain atau
taman kanak-kanak, mereka dijemput para
pendidik di depan pintu gerbang. Disamping
memberikan rasa aman bagi orang tua atau
pengantar. Disamping menciptakan rasa
aman sejak anak datang, penjemputan
ini merupakan salah satu bentuk upaya
penciptaan suasana rumah.

Sering menjadi keluhan orang tua,
dimana anak-anak mereka yang sangat
unik ( setiap anak memiliki karakteristik
yg berbeda, perlakuan atau metode
pendekatannya yang dipakai untuk masing-
masing anak dalam prosespembelajaran
bias jadi berbeda.

Anak yang mengalami perubahan
dengan pendidikan yang diberikan dan
perubahan yang terjadi pada masing-
masing anak tidak sama dan instan tetapi
bertzahap, maka disinilah kesabaran dan
tidazk boleh  membanding-bandingkan
kemampuan anak. Peran sebagai orang tua
tidaaak hanya terkait dengan pengasuhan
dan perawatan semata, namun juga
pendidikan anak-anak(khususnya anak
usia dini). Untuk dapat menjalankan peran
tersebut, orang tua diharapkan mampu
mengatur alokasi waktunya dengan tepat
dan disiplin dalam merelisasikannya,
sehingga aktivitas-aktivitas tersebut dapat
berjalan dengan baik.

Papalia (1989), mengatakan bahwa
beberapa bentuk pemberian stimulasi pada
uisa 3-5 tahun antara lain:

a.Masa menjelajah (eksplorai)
Masih banyak orang tua bahkan

pendidik lainnya yang belum memaham,
pentingnya kesempatan bereksplorasi bagj
anak. Anak seringkali dilarang melakukan
kegiatan * trial and error" dengan alasan
demi menjaga keamanan diri anak tersebut,
Anak juga serikali tidak diizinkan untuk
memanfaatkan atau menyentu benda.
benda yang berada disekitarnya dengan
berbagai alas an yang diciptakan oleh orang
dewasa. Kondisi-kondisi ini dikawatirkan
dapat menghambat perkembangan daya
pikir, imajinasi dan kreativitas anak.

b.Masa egosentris

Orang tua sering memandang
periode ini sebagai masa sulit karena anak
menjadi sulit diatur, suka membantah,
mau menang sendiri bahkan menimbulkan
kenakalan yang tidak terkendali. Aanak
seringkali melakukan sesuatu kegiatan
sesuai dengan keinginannya sendiri tanpa
memperhitungkan resiko yang mungkin
akan muncul. Hal yang bagi anak adalah
bahwa ia dapat memuaskan keinginnya
dengan segera.

c. Masa pembangkangan

Orang tua menganggap sikap anak
yang membangkang pada masa ini sebagai
kenakalan, sehingga anak seringkali dicap
negative oleh oraang disekitarnya. Hal ini
akan memberikan dampak buruk pada
konsep diri anak kelak, misalnya anak
menjadi “keras kepala” dan “keras hati".

d. .Masa bermain

Masih banyak orang tua yang tidak
mampu meyediakan alat-alat permainan
edukatif yang sesuaai denga tahapan |
perkembangan anaknya. Ada banyak factor
penyebabnya, antara lain kondisi ekonomi
keluarga yang rendah atau karena juga
belum memiliki pengetahuan yang cukup
tentang pemilihan alat-alat permainan yang
tepat. Bahkan ada orang tua yang secara
ekstrim melarang anaknya bermain diluar
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bersama teman-temannya. Padahal
rentang usia ini dibutuhkan berbagai

untuk anak berakfivitas

Delajar meyesuakan din, karena

N merupakan sarana penting dalam
perSOsialisasi. Namun ada juga orarg

ha Yang terlalu bebas dalam memberikan
wakiu bermain bagi anaknya Mal ini
gkawatirkan dapat menmbulkan kelelahan
fisk pada diri anak dan berdampak pada
eMOSt anak yang meledakdedak seria
menghambat perkembangan disiplin pada
gnak, misalnya anak tidak mau tidur siang,
makan terlaly sedikit, dan lain-ain

e. Masa peka

Sebagian pendidik bak orang tua
maupun guru belum sepenuhnya mampu
member kesempatan dan menunjukkan
permainan serta alat permainan tertentu
yang dapat memicu munculnya masa peka
gan atau menumbuhkembangkan potensi
yang sudah memasuki masa peka.

{. Miasa meniruh

anak terhadap segala sesuatu yang ada
Peniruan ini tidak saja pada perilaku yang
diunjukiaan oleh orang-orang disekitamya
sering ditampilkan di Televisi, Pada saat ini
orang tuz 2tau guru haruslah dapat menjadi
toxoh panutan bagi anak dalam berperilaku.

4. Melibatkan orang tua dalam program
sekolah

Pendidikan penting bagi seluruh
reluarga, Pertemuan orang tua dan guru
adalah kesempatan lain untuk membina
hubungan kerjasama yang kuat dengan
sekolah, Pertemuan ini merupakan waklu
yang tepat untuk menikmati keasyikan
dalam kemajuan si kecil dari interpretasi

0rarg dewats ar dar etuar reercaar
unfik  beranya Fauw “ergeruiiaear
masalah perfirg mergera amax Gury
kglormpok termar Fau @rar arae
karak adalah sumber yrg woX ik
pertaryaar-gecaryzar ~ergerd  Ingea
laky dan gervertargar tak 4 d3ar
maupuan 4 e sebciaof

Sebaga orarg %3 yarg bige tar s
memiiki wawasan dan et parg
tnggi. Harus mergervaya drrya uriue
memahami perkemtargar wrds Iraery:z
(baik aspek fsle, pieir dar ralrryz. Juga
harus meniahul korsep perddiear araw
sesuai dengan 3hagar pereTCaENgT3
dan program-program yarg wajc oaTg L3
jalankan untulc memenut seiuru” taerar
anal-anzlayz dengan beeerzsara tengaE

Steven (2000). mengzizkan Sarwa
tefjiadi selamz awal mass erakdanac
dan pengendalian Inglaungan. banyak 20
psikologi melabelan awal masz kErak-
label yang menunjuidcan bahwz anak-ana«
ingin mengetahui keadaan Inglangannyz
bagaimana perasaannys dan DSagamara
ia dapat menjadi bagian can Ingiungannya
bertanya. Jadi periode m senng g3
disebut usia bertanya.

Yuliana (2008), mengataian ta"wa
orang tua layak untuk djackan sebaga
teladan bagi anaknya dengan sefalsal
seorang pendidik, antara lan.

a. Ikhlas , dalam menalanikan proses
pendidikan terhadap anaknya Orang
tua harus meluruskan natnya semats
karena Allah bak ketka memerniah
melarang atau member hukuman.
Tidak pernah, orang tua mengharapian
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mergharagkan balasan dar anaknya
2tas 2pa yang telah orang fua berikan.

Peryayang. memiliki orang tua yang
peryayang adalah hak pertama
yarg Parus diterma anak karena
semua arak lahr dalam keadaan
rapuh dan tak berdaya. Agar mampu
beriafan, anak perlu perawatan,
makaran, keehangatan, keamanan.
Hal ™ men@adi dasar pertumbuhan
kemarusizan dan  perkembangan
emosionzl. Anzk yang merasakan kasi
s2yng akan menunjukkan percaya diri
can kemampuzn melakukan eksplorasi
oumz baru dengan mudah.

Memilila bahasza yang baik, kemampuan
bzhzsz yang baik sangat dibutuhkan
untukc merangsang aspek intelektual
anzk kez rzh yang semestinya. Sehingga
keingin tzhuzn anzk terhadap segala
sesuztu bias berkembang baik dan
bizs terzwzb dengan baik. Demikian
pulz perkembangzn emosi anak bias
terkendzli dan terarahkan dengan baik.

w

A

¥ESIMPULAN

Pendidikan anzk usia dini dapat
dizdizn cerminan untuk melihat bagaimana
keterhzsizn anzk dimasa mendatang.
Frzi yang mendapat layanan yang baik
semenjzk usiza 0 tahun hingga usia 8
tzhun memilii harapan lebih besar untuk
merzin reberhasilan dimasa mendatang
dan sebzliinya anak yang tidak mendapat
pelzyanzn pendidikan yang memadai
membutuhkazn  perjuangan yang cukup
berat untuk mengembangkan kehidupan
selznjutnya. Kehidupan dimasa kanak-
kanak ibarat cuaca dipagi hari. la akan
meramalkan bagaimana siangnya. Namun
demikian kondisi mendung tidak selamanya
berarti hujan, Artinya kalaupun kondisi dan
pengalaman  kehidupan dimasa kanak-

kanak kurang menguntungkan bukan berart;
kehancuran bagi masa depannya. Masih
teramat besar potensi manusia yang dapat
dikembangkan. Dengan kerjasama secara
effektif bersama keluarga dalam pengasuhan
anak usia dini yang optimal dan kepercayan
diri yang sudah menyatuh dengan orang tua
pendidik dan anak, maka insyah Allah anak
akan bertumbuh dan berkembang dengan
baik dan berkualitas sesuai yang diingikan.

Saran

o Diharapkanorangtuadalam memberikan
pengasuhan harus sesuai dengan usia
perkembangan anak usia dini

e Orang tua bekerjasama dengan pihak
terkait dengan pendidikan anak usia dini
sehingga orang tua dapat memahami
aspek-aspek kebutuhan yang dibutuhkan
oleh anak sehingga dalam memberikan
pengasuhan yang tepat, efektif dan
optimal.
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